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Kejati Tahan Mantan Kepala UPT Tanah Ditamhut

Gambir, Warta Kota

Kejaksaan Tinggi (Kejati) DKI Jakarta
menahan tiga tersangka mafia tanah
pengadaan lahan di Cipayung, Jakarta Timur
yang dilakukan pada 2018 lalu. Mereka
adalah mantan Kepala UPT Tanah pada Dinas
Perfamanan dan Hutan Kota (Distamhut) DKI

Jakarta HH, tersangka LD selaku notaris dan

MTT pihak swasta.

“Pada hari Rabu tanggal 20 Juli 2022, Tim
Penyidik Bidang Pidsus Kejaksaan Tinggi
DKI Jakarta telah melakukan penahanan
badan terhadap tiga tersangka perkara
dugaan tindak pidana korupsi dalam kegiatan
pembebasan lahan oleh Dinas Kehutanan
DKI Jakarta (Distamhut) di Kelurahan Setu
Kecamatan Cipayung, Kota Administrasi

Jakarta Timur tahun 2018, kata Kepala Seksi

Penerangan Hukum Kejati DKI Jakarta Ashari
Syam berdasarkan keterangannya pada Kamis
(21/7/202).

Ashari Syam mengatakan, tiga tersangka
itu telah ditahan di Rumah Tahanan Negara
Salemba Cabang Kejaksaan Agung selama 20
hari. Penahanan ini dilakukan berdasarkan
syaral obyektil dan subjektif terhadap tiga
lersangka tersebut.

“Syaral objektif yaitu diancam dengan
pidana penjara lebih dari lima tahun, dan
syarat subyektil yaitu dikawatirkan para
lersangka akan melarikan diri, menghilangkan
barang bukti dan mengulangi perbuatannya
lagi sebagaimana ketentuan Pasal 21 KUHAP,”
ujar Ashari.

Menurutnya, perbuatan mereka diduga
(elah menimbulkan kerugian negara sebesar
Rp 17.770.209.683. Selain itu pada hari Selasa
(19/7/2022) penyidik kembali menetapkan
tersangka dalam kasus mafia tanah Cipayung
ini berinisial JF selaku pihak swasta.

“Bahwa tersangka JF dalam proses
pembebasan lahan tersebut bekerja sama

dengan tersangka LD, sehingga lahan di,

Kelurahan Setu, Kecamatan Cipayung dapat

Harga yang dibayar Distam-
hut DKI sebesar Rp 2,7 juta
per meter, sedangkan para
pemilik lahan itu hanya me-
nerima uang ganti rugi sebe-
sar Rp 1,6 juta per meter.

dibebaskan oleh Dinas Kehutanan Provinsi
DKI Jakarta,” jelasnya.

Pengaturan Harga

Kata dia, tersangka JF dan LD terbukti
melakukan pengaturan harga terhadap
delapan pemilik atas sembilan bidang tanah di
Cipayung. Harga yang dibayar Distamhut DKI
sebesar Rp 2,7 juta per meter, sedangkan para
pemilik Iahan itu hanya menerima uang ganti
rugi sebesar Rp 1.6 juta per meter. *

“Total uang yang dibayarkan Dinas
Kehutanan Provinsi DKI adalah sebesar Rp
46.499.550.000, sedangkan total nang yang
diterima oleh pemilik lahan hanya sebesar Rp
28.729.340.317." ucapnya.

“Karena itu uang hasil pembebasan lahan
yang dinikmati para tersangka dan para pihak
sebesar Rp 17.770.209.683," lanjutnya.

Diberitakan sebelumnya, anak buah
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan di
Dinas Pertamanan dan Hutan Kota (Distamhut)
DKI Jakarta berinisial HH ditetapkan sebagai
tersangka kasus mafia tanah di Cipayung,
Jakarta Timur.

HH ditetapkan tersangka karena nekat
membebaskan lahan tanpa dilengkapi
berbagai dokumen, salah satunya persetujuan
Gubernur.(faf)



